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BABI

PENDAHULUAN

l.LATAR BELAKANG

Pada masa sekarang, untuk memudahkan manusia dalam menjalankan 

aktivitasnya di berbagai segi kehidupan tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi, 

baik yang paling sederhana hingga teknologi canggih sekalipun. Penggunaan 

teknologi yang semula bertujuan membantu manusia tidak selamanya dipakai secara 

tepat guna. Adanya kemajuan teknologi komputer tidaklah menyebabkan kejahatan 

itu semakin berkurang tapi justru sebaliknya. Kejahatan yang dilakukan semakin 

canggih dan rumit, tidak sesederhana yang kita bayangkan. Dunia maya sebagai satu

perkembangan baru didalam sejarah peradaban manusia menyebabkan sulitnya 

dilakukan penegakan hukum sesuai dengan tata cara yang berlaku.1 Kejahatan

komputer (cyber crime) merupakan salah satu jenis kejahatan halus/administrasi dan 

termasuk kejahatan kerah putih (white collar crime). Sesuai dengan namanya, 

kejahatan jenis ini dilakukan orang yang mahir dan paham mengenai komputer. 

Saking pahamnya, orang bersangkutan bisa memanfaatkan kelemahan dan kelebihan 

komputer untuk suatu tindak kejahatan.

Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, P.T. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004, hlm.
399.
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Karena kejahatan ini sifatnya maya, aparat sangat merasa kesulitan untuk 

menangkap pelaku dan juga kesulitan dalam hal pengungkapan telah terjadinya 

kejahatan.

Tidak terbatasnya ruang dan waktu dalam melakukan aktivitas dengan 

menggunakan internet sebagai media, menyebabkan sulitnya suatu aktivitas dalam 

dunia maya dideteksi secara konvensional.2 Belum lagi ditambah tidak adanya 

Undang-Undang yang mengatur secara khusus tentang kejahatan ini dan ringannya 

hukuman yang dijatuhkan, membuat kejahatan ini kian marak terjadi. Perangkat 

hukum konvensional suatu negara memperlambat kerja aparat untuk mengadili 

pelaku kejahatan Penggunaan hukum yang konvensional dalam hal mengalasi 

kejahatan ini tidak banyak memberikan kontribusinya, hal ini dikarenakan kejahatan 

dengan menggunakan komputer sebagian besar merupakan kejahatan yang bersifat 

lintas batas dan juga karena sistem hukum konvensional yang justru bertumpu pada

batasan-batasan teritorial dianggap tidak cukup memadai untuk menjawab persoalan-

persoalan hukum yang ada.

Kejahatan dibidang teknologi ini tidak dapat diabstraksi secara nyata karena 

terjadi di dunia maya dan sulit untuk diungkapkan, akan tetapi kerugian yang 

ditimbulkan dalam kehidupan sehari-hari berdampak sangat besar baik bagi individu, 

masyarakat, negara. Sebagai contoh bentuk kejahatan yang dilakukan adalah Virus, 

Pencurian Kartu Kredit, Kode Warez, Pembobolan Rekening Bank, Pencurian

2 Jbid, hlm. 396.
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Password E-mail/Web Server. Kasus yang paling sering ialah Carding yaitu 

Pencurian Kartu Kredit, kemudian pembobolan situs dan mengubah segala isinya 

menjadi berantakan. Sebagai contoh : Yahoo! pernah mengalami kejadian seperti ini 

sehingga tidak bisa diakses dalam waktu yang lama, kasus clickBCA.com yang 

paling hangat dibicarakan tahun 2001 lalu.3

Hal ini tentulah disebabkan karena kejahatan model ini dilakukan tanpa 

mengharuskan pelaku ada di tempat kejadian, cukup dengan menggunakan komputer 

dan mengakses siapa saja yang akan dijadikan target dan terjadilah kejahatan itu. 

Keuntungan pelaku dalam melakukan kejahatan ini biasanya untuk dirinya sendiri 

karena memang mereka menjalankan aksinya secara mandiri.

Kejahatan tersebut berkembang dengan pesat setelah penerapan dari sistem 

komputer diketahui tindak tanduk pengendalian administrasi yang ketat dalam 

pengoperasiannya. Seperti Pada tahun 1983, pertama kalinya The Federal Bureau of 

Investigation ( FBI ) menangkap kelompok kriminal komputer The 414s(414 

merupakan kode area lokal mereka) yang berbasis di Milwaukee AS. Kelompok yang 

kemudian disebut hacker tersebut melakukan pembobolan 60 buah komputer, dari 

komputer milik Pusat Kanker Memorial Sloan-Kettering hingga komputer milik 

Laboratorium Nasional Los Alamos. 5 pelaku mendapatkan hukuman masa

3 Onno W. Purbo, Internet-Cybercrime, http://www.xs4all.nl/~endy/040402.htm.

http://www.xs4all.nl/~endy/040402.htm
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percobaan. Contoh lainnya adalah Digigumi (Grup Digital) sebuah kelompok yang 

mengkhususkan diri bergerak dalam bidang game dan komputer dengan 

menggunakan teknik hexadecimal untuk mengubah teks yang terdapat di dalam 

game. Contohnya : game Chrono Trigger berbahasa Inggris dapat diubah menjadi 

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, status Digigumi adalah hacker, namun bukan 

sebagai perusak. Dan kejahatan yang terjadi di Indonesia contohnya terjadi pada hari 

Sabtu, 17 April 2004, Dani Firmansyah, konsultan Teknologi Informasi (TI) PT 

Danareksa di Jakarta berhasil membobol situs milik Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

di http://tnp.kpu.go.id dan mengubah nama-nama partai di dalamnya menjadi nama- 

nama "unik", seperti Partai Kolor Ijo, Partai Mbah Jambon, Partai Jambu, dan lain

sebagainya. Dani menggunakan teknik SQL Injection(pada dasarnya teknik tersebut

adalah dengan cara mengetikkan string atau perintah tertentu di address bar browser)

untuk menjebol situs KPU. Kemudian Dani tertangkap pada hari Kamis, 22 April

2004.4

setelah diketahui kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam sistemnya, 

memancing terjadinya tindak kejahatan. Umumnya dilakukan secara meyakinkan dan 

sering kali melalui persengkongkolan dengan cara membobol kartu kredit (carding) 

ratusan orang di mancanegara melalui jaringan internet dengan cara menebak user 

name dan password dalam sistem yang akan dijadikan korban kejahatan ataupun

4 ibid

1

http://tnp.kpu.go.id
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dengan kombinasi karakter angka atau nomor Personal ldentity Number (PIN) dari 

kartu kredit orang lain.

Dari uraian diatas kami tertarik membuat skripsi dengan judul:

“PERSONAL IDENTIFICATION NUMBER (PIN) SEBAGAI

SARANA TINDAK PIDANA PENCURIAN DI DUNIA MAYA.”

2. PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, maka perumusan masalah

dalam penulisan skripsi ini adalah:

1). Bagaimana mekanisme terjadinya suatu tindak pidana pencurian di dunia maya?

2.) Ketentuan Hukum apa yang diberlakukan terhadap pelaku tindak pidana

pencurian dunia maya yang dilakukan di Indonesia?

3. TUJUAN PENELITIAN

Penulis memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan skripsi 

ini. Tujuan-tujuan tersebut antara lain:

1). Mengetahui mekanisme terjadinya tindak pidana pencurian di dunia maya.

2.) mengetahui ketentuan hukum yang akan diberlakukan terhadap pelaku tindak 

pidana pencurian dunia maya yang di lakukan di Indonesia.

i
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4. MANFAAT PENELITIAN

Selain tujuan tersebut, penulis juga mengharapkan penelitian ini memberikan 

manfaat. Adapun manfaat yang ingin dicapai dari skripsi ini antara lain:

1) . Dari aspek kepentingan akademis-teoritis, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan hukum yang mengatur tentang tindak pidana di dunia maya 

(Cyber crime) memberikan bahan untuk membantu pihak yang berwenang dalam 

menyelesaikan kasus mengenai tindak pidana pencurian di dunia maya .

2) . Praktis: Membuka wawasan dan memperluas pengetahuan tentang kejahatan

dunia maya yang akhir-akhir ini kerap kali terjadi dan memberikan bahan untuk

membantu pihak yang berwenang dalam menyelesaikan kasus mengenai tindak

pidana pencurian di dunia maya

5. METODE PENELITIAN

A). Jenis Penelitian

Penulisan dan penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, 

maksudnya penelitian ini bertujuan untuk melukiskan atau memberi gambaran 

sistematis mengenai tindak pidana pencurian melalui dunia maya dengan 

memaparkan data-data dan fakta yang ada. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan masalah yuridis normatif yaitu dilakukan dengan meneliti bahan 

pustaka atau data sekunder belaka, dengan cara mengkaji berbagai peraturan- 

peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum lain seperti yurisprudensi dan

buku-buku.
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B) . Jenis dan sumber data

Pada skripsi ini data sekunder sebagai data pokok yaitu data yang diperoleh dari 

bahan-bahan pustaka yang ada, literatur-literatur, majalah-majalah, tulisan 

ilmiah para ahli dan lain-lain yang dapat dikumpulkan sehingga membantu 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

C) . Teknik pengumpulan data

1.) Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan ( Library Research ) 

yang dilakukan untuk mendapatkan teori-teori hukum atau doktrin hukum 

yang berkaitan dengan objek kajian penelitian ini dapat berupa:

a. bahan hukum primer : peraturan perundang-undangan yaitu KU H P

dan Undang-undang No.36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi,

Rancangan Undang-undang Teknologi Informasi, Surat Keputusan

Menteri, dan lain- lain.

b. bahan hukum sekunder : bahan hukum yang memberi penjelasan

mengenai bahan hukum primer seperti hasil-hasil penelitian, 

artikel, hasil-hasil seminar atau pertemuan ilmiah lainnya bahkan 

doktrin dari kalangan pakar hukum sepanjang relevan dengan objek 

kajian penelitian.

c. bahan hukum tersier: yaitu bahan hukum penunjang yang memberi 

petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder seperti kamus umum, kamus hukum, jurnal ilmiah,

i
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majalah dan surat kabar, buku- buku literatur dan bahan-bahan dari 

internet sepanjang memuat informasi yang relevan.

D.) Pengolahan dan analisis data

Data yang diperoleh dari penelitian kemudian akan dilakukan proses editing 

atau pengolahan data, dengan membaca kembali bahan-bahan pustaka yang 

telah dikumpulkan serta membuat catatan-catatan pada pustaka yang berhasil 

dikumpulkan serta membuat catatan-catatan pada secarik kertas yang memuat 

: pengarang, judul buku, sub bab dari data, perihal, dan lain-lain. Kemudian

kembali menyusun bahan-bahan telah dikumpulkan danyang

mengelompokkannya serta diadakan sistematika. Hal ini dilakukan agar

akurasi data dapat diperiksa dan kesalahan dapat diperbaiki dengan cara

menjajaki kembali sumber data.

Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat analisis kualitatif, yang 

dilakukan dengan mengkaji konsep, pengertian, dan asas-asas berbagai 

peraturan hukum yang berlaku, dan teori-teori pendapat ahli/sarjana yang 

terdapat didalam bahan hukum yang diperoleh kemudian dipergunakan 

sebagai acuan untuk memperoleh suatu kumpulan yang menggambarkan 

jawaban permasalahan dalam penelitian ini.
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